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BAB IV
ANALISA DAN PERANCANGAN

Analisa adalah suatu proses kajian yang dilakukan untuk membahas,
menelaah secara lebih mendalam akan pemahaman dari suatu pokok
permasalahan. Analisa yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang tepat dan akurat terhadap masalah, data, proses dan
semua hal yang terkait pada penelitian. Adapun hasil dari analisa terhadap
masing-masing permasalahan sebagai berikut:

4.1 Analisa Kebutuhan Data

Pada tahapan ini dilakukannya analisa kebutuhan data, kebutuhan data pada
penelitian ini yaitu data citra buah tomat sebagai berikut:

1. Pengambilan data citra dilakukan dengan menentukan jarak antara citra dan
objek lebih kurang 30 cm menggunakan kamera DSLR EOS 600D dengan
spesifikasi resolusi 24,3 megapiksel

2. Jumlah data yang digunakan sebanyak 100 citra data buah tomat dengan
pembagian 20 citra buah tomat green, 20 citra buah pink, 20 citra buah

turning, 20 citra buah light red dan 20 citra buah red.

3. Jenis citra yang digunakan dalam akuisis citra buah tomat terdiri dari
perbandingan 50%:50%, 60%:60%, 70%:30%, 80%:20%, 90%:10%. Pada

Gambar 4.1 dapat dilihat contoh citra yang digunakan pada penelitian.

(b)




(d) (e)
Gambar 4. 1 Citra buah tomat (a) Green, (b) Turning, (c) Pink, (d) Light red,
(e) Red
4. Pengambilan data citra dilakukan dengan mendapatkan objek citra dari hasil

keseluruhan citra. Akuisisi yang diharapkan yaitu mendapatkan permukaan

bentuk buah tomat dengan membuang background citra.

5. Ukuran piksel citra buah tomat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
300x300. Hal ini dilakukan setelah penghilangan background dengan
menggunakan aplikasi photoshop serta melakukan perubahan ukuran yang
dilakukan secara codingan matlab

4.2 Pembagian Data

Pembagian data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yiatu data latih dan
data uji. Keseluruhan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
yang berjumlah 100 data citra buah tomat. Dari 100 sample tersebut difoto
menjadi 4 sisi yaitu sisi depan, sisi belakang, sisi kanan, sisi Kiri. Setelah 4 citra
buah tomat difoto, maka dilakukan kembali penyatuan 4 sisi citra buah tomat
tersebut menjadi 1 sisi buah tomat. Adapaun banyak data latih dan data uji pada
penelitian ini yaitu:

1. Data Latih.

Data latih yang digunakan untuk proses pelatihan pada citra buah tomat
memiliki pembagian presentasi yaitu 50%, 60% 70%, 80% dan 90%. Rincian
data latih dapat dilihat pada tabel 4.2
Tabel 4. 1 Presentasi Data Latih

Ii:t:o Presentasi Green Turning Pink Light red Red Total
m
T 50% 10 10 10 10 10 50
W
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[ 2 60% 12 12 12 12 12 60
-
j'gZ 70% 14 14 14 14 14 70
@. 80% 16 16 16 16 16 80
= 90% 18 18 18 18 18 90
=
2. Data Uji

Data uji yang digunakan untuk proses pengujian pada citra buah tomat
memiliki pembagian presesntasi yiatu 50%, 40%, 30%, 20%, 10%. Rincian data
uji dapat dilihat pada tabel 4.3
Tabel 4. 2 Presentasi Data Uji

No | Presentasi Green | Turning Pink Light red Red Total
il 50% 10 10 10 10 10 50
2 40% 8 8 8 8 8 40
2 30% 6 6 6 6 6 30
4. 20% 4 4 4 4 4 20
e
E 10% 2 2 2 2 2 10
m

4.3 Analisa Proses Identifikasi Citra Buah Tomat

Pada tahapan analisa proses klasifikasi buah tomat ini identifikasi dimulai
ketika citra berformat Red Green Blue (RGB). Pengambilan gambar buah tomat
diambil dari 4 sisi yaitu sisi belakang, depan, kanan dan Kiri. Dilakukannya tahap
pre-processing dengan meng-croping dan me-resize citra buah tomat. Mencari
nilai RGB setiap sisi dari citra buah tomat. Setelah itu, nilai RGB dari keempat
sisi tersebut disatukan menjadi satu sisi. Kemudian dikonversi ke dalam bentuk
ruang warna Hue Saturation Value (HSV). Hasil dari HSV tersebut akan dilatih
menggunakan algoritma pembelajaran jaringan syaraf tiruan Radil Basis Function
(RBF) yang bertujuan untuk klasifikasi jenis citra tersebut. Analisis Kklasifikasi

dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut.
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Input Citra
Latih

Pre-Processing
1. Cropping
2. Resize

l

Ekstrasi Ciri Warna
(HSV)

Database Nilai Citra
Latih

Pelatihan Data Latih

v

Pengenalan Data Latih

Gambar 4. 2 Flowchart Identifikasi Citra Buah Tomat

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diuraikan masing-masing tahapan proses

analisis klasifikasi citra buah tomat.
4.3.1 Pengolahan Citra Tingkat Awal (Image Pre-processing)

Pengolahan awal (pre-processing) merupakan tahapan awal yang
dilakukan untuk perbaikan citra. Tujuan dari tahap pre-processing ini yaitu untuk
mendapatkan hasil citra yang lebih baik. Proses yang dilakukan pada pre-
processing ini yaitu menghilangkan background citra dan melakukan cropping
buah tomat. Pembuangan bakcground dan cropping dilakukan secara manual
dengan menggunakan tools penunjang PhotoShop CS3. Sehingga hasil yang di
dapat fokus pada buah tomat. Proses selanjutnya yaitu melakukan perubahan size
dengan menggunakan code matlab sesusai dengan ukuran yang telah ditentukan
yaitu 300x300. Ekstensi file dan format masih sama dengan sebelum
dilakukannya proses resizing yaitu dalam format RGB dan ekstensi gambar
*PNG.
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4.2.2 Ekstrasi Fitur Citra (Image Future Extraxtion)

Analisa fitur citra merupakan cara untuk mendapatkan nilai fitur yang
terkandung dalam suatu citra. Sebelum mendapatkan nilai ekstrasi fitur tersebut
maka langkah yang dilakukan adalah Analisis citra. Analisis citra ini berguna
untuk mendapatkan informasi nilai-nilai RGB dimana nilai tersebut yang akan
diolah untuk mendapatkan proses klasifikasi buah tomat. Tahap awal yang
dilakukan sebelum mengetahui nilai RGB yang utuh yaitu kita harus menghitung
nilai RGB yang diambil dengan 4 sisi. Masing-masing nilai sisi citra buah tomat
memiliki nilai RGB yang berbeda. Berikut gambar 4.3 citra buah tomat yang
diambil secara 4 sisi yaitu sisi belakang, depan, kanan dan kiri yang akan di

hitung nilai-nilai setiap pikselnya

(@) Sisi Belakang (b) Sisi Depan

(b) Sisi Kanan (d) Sisi Kiri

Gambar 4. 3 Gambar citra buah tomat yang diambil secara 4 sisi
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Berikut tabel 4.4 nilai-nilai pemisahan piksel Red, Green dan Blue (RGB)

citra buah tomat yang diambil secara 4 sisi yaitu sisi belakang, depan, kanan dan

Kiri yang dinyatakan dengan matriks. Matrik piksel Red(yy), Green,) dan Blueyy)

dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4. 3 Tabel Matrik Piksel Sisi Belakang Red

X,y 1 150 151 152 153 299 300
Z1 0 0 0 0 0 0 0
150 0 94 97 98 99 0 0
151 0 97 99 97 97 0 0
gk 0 97 99 99 98 0 0
153 0 95 98 100 100 0 0
o
299 0 0 0 0 0 0 0
300 0 0 0 0 0 0 0

Tabel 4.4 merupakan hasil pemisahan matriks piksel sisi belakang red

pada tumpukan warna red, green dan blue pada Gambar 4.3 dengan jumlah
piksel 300x300. Nilai piksel matriks Red(150,150) bernilai 94 dan pada piksel

Red(300,300) bernilai 0.
Tabel 4. 4 Tabel Matrik Piksel Sisi Depan Red

X,y 1 150 1151 152 1153 299 300
wnl 0 0 0 0 0 0 0

150 0 80 83 79 81 0 0
d51 0 83 83 80 78 0 0
52 0 77 76 79 76 0 0
=X 0 77 75 76 76 0 0
o9 0 0 0 0 0 0 0

300 0 0 0 0 0 0 0

Tabel 4.5 merupakan hasil pemisahan matriks piksel sisi depan red pada

tumpukan warna red, green dan blue pada Gambar 4.3 dengan jumlah piksel
300x300. Nilai piksel matriks Red(150,150) bernilai 80 dan pada piksel

Red(300,300) bernilai 0.
Tabel 4. 5 Tabel Matrik Piksel Sisi Kanan Red

XY 1 150 | 151 | 152 | 153 299 | 300
=1 0 0 0 0 0 0 0
150 0 100 97 93 97 0 0
=51 0 100 97 96 100 0 0
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od52 0 100 98 98 100 0 0

1563 0 97 99 101 100 0 0

]

=9 0 " 0 0 0 0 N 0 0
300 0 0 0 0 0 0 0

Tabel 4.6 rﬁérupakan hasil pemisahan matriks pikselns.isi kanan red pada
tumpukan warna red, green dan blue pada Gambar 4.3 dengan jumlah piksel
300x300. Nilai piksel matriks Red(150,150) bernilai 100 dan pada piksel
Red(300,300) bernilai 0.

Tabel 4. 6 Tabel Matrik Piksel Sisi Kiri Red

Xy 1 .~ | 150 | 151 | 152 | 153 | .. [ 299 [ 300
o] 0 0 0 0 0 0 0

m..- R Rl ew e '}
150 | 0 77 | 76 | 80 | 85 0 0
51 | o0 75 | 74 | 76 | 81 0 0
152 | o0 78 | 80 | 81 | 81 0 0
153 | o0 79 | 80 | 81 | 82 0 0
209 | 0 0 0 0 0 0 0
30 | 0 0 0 0 0 0 0

Tabel 4.7 rﬁ'erupakan hasil pemisahan matriks piksé'll sisi kiri red pada
tumpukan warna red, green dan blue pada Gambar 4.3 dengan jumlah piksel
300x300. Nilai piksel matriks Red(150,150) bernilai 77 dan pada piksel
Red(300,300) bernilai 0.

Tabel 4. 7 Tabel Matrik Piksel Sisi Belakang Green

ey 1 150 | 151 | 152 | 153 299 | 300
=1 0 0 0 0 0 0 0
150 0 144 | 147 | 148 | 146 0 0
151 0 143 | 146 | 144 | 143 0 0
152 0 140 Th 142 T 04 (LA42 0 0

153 0 139 | 142 | 145 | 144 0 0
299 0 0 0 0 0 0 0
300 0 0 0 0 0 0 0

Tabel 4.8 rﬁ.érupakan hasil pemisahan matriks pikseluéisi belakang green
pada tumpukan warna red, green dan blue pada Gambar 4.3 dengan jumlah
piksel 300x300. Nilai piksel matriks Green(150,150) bernilai 144 dan pada piksel
Green (300,300) bernilai 0.
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Tabel 4. 8 Tabel Matrik Piksel Sisi depan Green

XY 1 150 151 152 153 299 300
-l 0 0 0 0 0 0 0
150 0 126 127 126 125 0 0
151 0 123 126 127 127 0 0
2152 0 123 125 127 125 0 0
153 0 123 125 125 123 0 0
299 0 0 0 0 0 0 0
300 0 0 0 0 0 0 0

Tabel 4.9 m.é.rupakan hasil pemisahan matriks piksel s.i's.i depan green pada
tumpukan warna red, green dan blue pada Gambar 4.3 dengan jumlah piksel
300x300. Nilai piksel matriks Green (150,150) bernilai 126 dan pada piksel
Green (300,300) bernilai 0.

Tabel 4. 9 Tabel Matrik Piksel Sisi Kanan Green

xy | 1 .. | 150 [ 151 [ 152 [ 153 [ .. [ 299 | 300
1 0 0 0 0 0 0 0
150 | 0 140 | 145 | 148 | 147 0 0
151 | © . | 142 [ 144 | 145 | 143 0 0
152 | 0 . | 142 [ 141 | 143 | 141 0 0
153 | 0 143 | 143 | 142 | 143 0 0
W
29 | o0 0 0 0 0 0 0
300 | O 0 0 0 0 0 0

Tabel 4.10“r+1erupakan hasil pemisahan matriks pik;eil sisi kanan green
pada tumpukan warna red, green dan blue pada Gambar 4.3 dengan jumlah
piksel 300x300. Nilai piksel matriks Green (150,150) bernilai 140 dan pada piksel
Green (300,300) bernilai 0.

Tabel 4. 10 Tabel Matrik Piksel Sisi Kiri Green

Xy 1 150 151 152 153 299 300
il 0 0 0 0 0 0 0
150 0 128 130 132 131 0 0
s. 0 130 130 130 134 0 0
152 0 125 127 129 133 0 0
4153 0 125 124 128 130 0 0
H
ﬁgg 0 0 0 0 0 0 0
300 0 0 0 0 0 0 0
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Tabel 4.11 merupakan hasil pemisahan matriks piksel sisi Kiri green pada
tumpukan warna red, green dan blue pada Gambar 4.3 dengan jumlah piksel
300x300. Nilai piksel matriks Green (150,150) bernilai 128 dan pada piksel
Green (300,300) bernilai 0.

Tabel 4. 11 Tabel Matrik Piksel Sisi Belakang Blue

By 1 150 | 151 | 152 | 153 299 | 300
=1 0 0 0 0 0 0 0
150 0 10 11 10 10 0 0
| 51 0 10 11 10 9 0 0
| 152 0 10 10 10 10 0 0
153 0 9 9 8 9 0 0
299 0 0 0 0 0 0 0
300 0 0 0 0 0 0 0

Tabel 4.12 .r.r.1erupakan hasil pemisahan matriks piksé.ll sisi belakang blue
pada tumpukan warna red, green dan blue pada Gambar 4.3 dengan jumlah
piksel 300x300. Nilai piksel matriks Blue (150,150) bernilai 10 dan pada piksel
Blue (300,300) bernilai 0.

Tabel 4. 12 Tabel Matrik Piksel Sisi Depan Blue

Xy 1 ~. | 150 | 151 | 152 | 153 | .. | 299 | 300
=1 0 0 0 0 0 0 0
7.
150 0 10 11 10 10 0 0
151 0 11 11 11 10 0 0
E 0 9 10 12 11 0 0
153 0 10 11 9 9 0 0
299 0 0 0 0 0 0 0
300 0 0 0 0 0 0 0

Tabel 4.13 r.ﬁ.erupakan hasil pemisahan matriks piksellgisi depan blue pada
tumpukan warna red, green dan blue pada Gambar 4.3 dengan jumlah piksel
300x300. Nilai piksel matriks Blue (150,150) bernilai 10 dan pada piksel Blue
(300,300) bernilai 0.

Tabel 4. 13 Tabel Matrik Piksel Sisi Kanan Blue

= 1 150 151 152 153 299 300
?;1 0 0 0 0 0 0 0
150 0 10 10 10 10 0 0
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2151 0 9 9 10 10 0 0
“152 0 9 9 9 10 0 0
153 0 9 9 9 9 0 0
299 0 0 0 0 0 0 0

300 0 0 0 0 0 0 0

Tabel 4.14 r.ﬁerupakan hasil pemisahan matriks pikselgisi kanan blue pada
tumpukan warna red, green dan blue pada Gambar 4.3 dengan jumlah piksel
300x300. Nilai piksel matriks Blue(150,150) bernilai 10 dan pada piksel Blue
(300,300) bernilai 0.

Tabel 4. 14 Tabel Matrik Piksel Sisi Kiri Blue

= 1 150 | 161 | 152 | 153 299 | 300
il 0 0 0 0 0 0 0
150 0 10 10 9 10 0 0
151 0 11 10 9 10 0 0
152 0 11 10 10 9 0 0
153 0 11 10 9 9 0 0
299 0 0 0 0 0 0 0
300 0 0 0 0 0 0 0

Tabel 4.15 .r.r.1erupakan hasil pemisahan matriks piksé.ll sisi kiri blue pada
tumpukan warna red, green dan blue pada Gambar 4.3 dengan jumlah piksel
300x300. Nilai piksel matriks Blue (150,150) bernilai 10 dan pada piksel Blue
(300,300) bernilai 0.

Setelah mengetahui nilai masing-masing martriks piksel RGB dari 4 sisi
buah tomat, maka masing-masing piksel RGB 4 sisi tersebut digabungkan
menjadi satu kembali (dengan cara setiap piksel ditambahkan dan dibagi empat).
Berikut gambar citra buah tomat yang digabungkan menjadi 4 sisi dengan ukuran
piksel 300x300.
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Gambar 4. 4 Hasil Gambar RGB Penggabungan 4 Sisi Citra Buah Tomat
Pada tahapan ini dilakukan penggabungan keempat sisi citra buah tomat
menjadi satu dengan menjumlahkan masing-masing nilai piksel sisi belakang,
depan, kanan dan kiri red, green dan blue. Contoh penjumlahan empat sisi citra

buah tomat menjadi satu untuk baris Red adalah sebagai berikut:

' R1+R,+R3+R,
Penjumlahan R150,150) = 4
L w =87.75
. R1+R,+R3+tR,
Penjumlahan Rz00,300)) = 4
_ 0+0+0+0 -0

4
Sesuai dengan contoh penjumlahan diatas, dapat dilihat hasil penjumlahan

matriks piksel sisi belakang, depan, kanan dan Kiri untuk baris Red dapat dilihat
pada Tabel 4.16 berikut
Tabel 4. 15 Tabel Matrik Piksel Red

1 150 el 152 153 299 300
0 0 0 0 0 0 0
0 87,75 | 88,25 | 87,50 | 90,50 0 0
0 88,75 | 88,25 | 87,25 89 0 0
0 88 88,25 | 89,25 | 88,75 0 0
0 87 88 89,50 | 89,50 0 0
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[ 2299 0 0 0 0 0 0 0

300 0 0 0 0 0 0 0

Pada tabel .4.1..16 jumlah nilai matrik Red yang Suda.l.fll ditambahkan dan
dibagi empat pada piksel (150, 150) dengan ukuran 300x300 bernilai 87,75 dan
pada piksel (300,300) bernilai 0.

Berikut ini merupakan contoh penjumlahan empat sisi citra buah tomat menjadi
satu untuk baris Green adalah sebagai berikut:

G1+ G+ G+ Gy
4

_ 144+126+140+128
B 4

G1+ G+ Gs+ Gy
4

_ 0404040 _
—= T 1

Sesuai dengan contoh penjumlahan diatas, dapat dilihat hasil penjumlahan

Penjumlahan G¢150,150) =

= 134,50

Penjumlahan Gz00,300)) =

0

matriks piksel sisi belakang, depan, kanan dan Kiri untuk baris Green dapat dilihat
pada Tabel 4.17 berikut:
Tabel 4. 16 Tabel Matrik Piksel Green

X,y 1 150  |[NSTNY I 152 i 153 w299 1| 300
. 0 0 0 0 0 0 0
150 | 0 134,50 | 137,25 | 138,50 | 137,25 0 0

| #51 | 0 .. | 134550 | 136,50 | 136,50 | 136,75 0 0
452 | 0 .. | 132,75 ] 133,75 | 135,25 | 135,25 0 0
158 | 0© 132,50 | 13350 | 135 | 135 0 0
3

29 | 0 0 0 0 0 0 0
300 | O 0 0 0 0 0 0

Pada tabel.;l.17 jumlah nilai matrik Green yang suda.llw. ditambahkan dan
dibagi empat pada piksel (150, 150) dengan ukuran 300x300 bernilai 134,50 dan
pada piksel (300,300) bernilai O.

Berikut ini merupakan contoh penjumlahan empat sisi citra buah tomat menjadi
satu untuk baris Blue adalah sebagai berikut:

B,+B,+Bs+B,
4

10+10+10+10
: =

Penjumlahan B(;50,150) =

10
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B1+ B+ B3+ R,
4

__0+0+040 _
=— =

Penjumlahan B(z00,300y) =

0

Sesuai dengan contoh penjumlahan diatas, dapat dilihat hasil penjumlahan

matriks piksel sisi belakang, depan, kanan dan kiri untuk baris Blue dapat dilihat

pada Tabel 4.18 berikut:
Tabel 4. 17 Tabel Matrik Piksel Blue

FRdy 1 150 151 152 153 299 300
=1 0 0 0 0 0 0 0
150 0 10 10,25 | 9,5 9,75 0 0

951 0 10,25 | 1025 | 10 10 0 0

152 0 9,75 10 10,25 | 9,75 0 0
153 0 10 10 9,25 | 9,25 0 0
299 0 0 0 0 0 0 0
300 0 0 0 0 0 0 0

Pada tabel .4“.18 jumlah nilai matrik Blue yang sudéh ditambahkan dan

dibagi empat pada piksel (150, 150) dengan ukuran 300x300 bernilai 9,75 dan

pada piksel sisi belakang Blue (300, 300) yaitu bernilai O.
4.2.3 Ekstrasi Ciri Warna (Konversi RGB ke HSV)

Nilai RGB

Normalisasi nilai RGB

l

Hitung HSV (Hue, Saturation dan
Value)

|

Hitung Mean HSV (Hue, Saturation
dan Value)

Nilai Ciri
Warna

Gambar 4. 5 Flowchart Ekstrasi Ciri Warna
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Penjelasan dari gambar 4.5 flowchart ekstrasi ciri warna adalah sebagai
berikut:

1. Nilai RGB yang telah disatukan setiap sisinya dan dibagi 4.

2. Menormalisasi nilai RGB pada setiap piksel dimana red (r) didapat dari
persamaan 2.4, green (g) didapat dari persaman 2.5 dan blue (b) didapat dari
persamaan 2.6.

3. Niali RGB yang sudah dinormalisasi tersebut dikonversi kedalam HSV
dimana Hue didapat dari persamaan 2.9, Saturation didapat dari persamaan
2.8 dan nilai Value didapat dari persamaan 2.7.

4. Mencari mean HSV dengan persamaan 2.11 yang nantinya akan dijadikan

inputan pada pengklasifikasian RBF.

Berikut contoh perhitungan nilai normalisasi RGB ke rgh dengan mengambil
empat contoh piksel yaitu piksel (1,1), (150,150), (150,151) dan (300,300).

a. red(r)

R4 0
M R G, +B, 04040 0
T150,150 = 50150 1 272
’ Ri50,150 + G1s0150 + B1so1s0 87,75 + 134,50 + 9,75
= 0,3782
750,151 = Miso1s1 = £
' Ris0151 + Gis0151 + Biso1s1 88,25 + 137,25 + 10,25
= 0,3743
R300,300 0

0

300,300 = = =
R300,300 + G300,300 + B3oo300 0+0+0

Setelah melakukan perhitungan nilai normalisasi RGB ke rgbh, maka
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.19 berikut:
Tabel 4. 18 Tabel Matrik Piksel red yang sudah dinormalisasi

XY 1 150 151 152 153 299 300
it 0 0 0 0 0 0 0
150 0 0,3782 | 0,3743 | 0,3715 | 0,3811 0 0
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151 0 0,3801 | 0,3755 | 0,3733 | 0,3775 0 0

152 0 0,3818 | 0,3804 | 0,3802 | 0,3797 0 0

o3 0 0,3791 | 0,3801 | 0,3829 | 0,3829 0 0
o

299 0 0 0 0 0 0 0

300 0 0 0 0 0 0 0

Tabel 4.19 merupakan hasil dari perhitungan normalisasi RGB ke rgb,
pada piksel (1,1) bernilai 0, piksel (150,150) bernilai 0,3782 dan piksel (150,151)
bernilai 0,3743.

b. green (g)
911 = S : K
’ Ri1+G;1+B;1; 0+0+0
G150,150 137,50
Grs0150 = Rys50,150 + G150,150 + B1so,150 - 87,75 + 134,50 + 9,75
= 0,5797
_ G150,151 _ 137,25
9150151 = B s1 + Giso1st + Bisossi 88,25 + 137,25 + 10,25
= 0,5822
9300,300 = e i I

R300,300 + G300,300 T B300,300 T 0+0+0
Setelah melakukan perhitungan nilai normalisasi RGB ke rgb, maka hasilnya

dapat dilihat pada Tabel 4.20 berikut:

Tabel 4. 19 Tabel Matrik Piksel green yang sudah dinormalisasi

Xy 1 150 | 151 | 152 | 153 - | 299 | 300
d 0 0 0 0 0 0 0
150 | 0 .. | 05797 | 05822 | 05881 | 0,5779 0 0
451 | o .. | 05760 | 0,5809 | 0,5840 | 0,5801 0 0
452 | 0 0,5759 | 0,5765 | 0,5761 | 0,5786 0 0
B3 0 05773 | 05767 | 0,5775 | 0,5775 0 0
29 | 0 0 0 0 0 0 0
300 [ 0 0 0 0 0 0 0

Tabel 4.20 merupakan hasil dari perhitungan normalisasi RGB ke rgb, pada
piksel (1,1) bernilai 0, piksel (150,150) bernilai 0.5797 dan piksel (150,151)
bernilai 0,5822.
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c.. blue (b)

Bia1 0
b1,1 = : =0
Rl,l + Gl,l + Bl,l 0 + 0 + 0
b _ B1s0,150 _ 9,75
150,150 Ri50150 + G150,150 + B1s0,150 87,75 + 134,50 + 9,75
= 0,0420
b _ B1s0,151 _ 10,25
150,151 Riso1s1 + 5150'151 + Bis50,151 88,25 + 137,25 + 10,25
= 0,0435
G300,300 0
b300,300 = D

R300,300 + G300,300 T B300,300 T0+0+0
Setelah melakukan perhitungan nilai normalisasi RGB ke rgb, maka

hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.21 berikut:

Tabel 4. 20 Tabel Matrik Piksel blue yang sudah dinormalisasi

X,y 1 150 151 152 153 s 300

1 0 0 0 0 0 0 0

150 0,0420 | 0,0435 | 0,0403 | 0,0411

Bis 1 0,0439 | 0,0436 | 0,0428 | 0,0424

(@l le]le] ]

0
0

| 252 0 .. | 0,0423 | 0,0431 | 0,0437 | 0,0417
0

153 0,0436 | 0,0432 | 0,0396 | 0,0396

299 | 0 0 0 0 0 0 0

300 0 0 0 0 0 0 0

Tabel 4.21mmerupakan hasil dari perhitungan normaﬁsasi RGB ke rgb,
pada piksel (1,1) bernilai 0, piksel (150,150) bernilai 0,0420 dan piksel (150,151)
bernilai 0,0435.

Setelah selesai melakukan langkah normalisasi terhadap nilai RGB, maka
langkah selanjutnya yaitu mengkonversi nilai citra RGB yang telah dinormalisasi
kedalam bentuk nilai HSV. Berikut gambar 4.5 merupakan citra buah tomat yang

sudah dikonversikan kedalam HSV
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Gambar 4. 6 Hasil Citra Buah Tomat yang Sudah di HSV
Berdasarkan tabel 4.18, tabel 4.19, tabel 4.20 dapat diketahui nilai piksel
(1,1), (150,150), (150,151) dan (300,300) nilai RGB yang telah dinormalisasinya
adalah:

ri=0 011=0 b;1=0

lso1s0 = 0,3782 0150150 = 0,5797 P150,150 = 0,3782
ls0.151 = 0,3743 0150151 = 0,9822 D150,151 = 0,3743
300300 = 0 0300300 =0 D300,300 =0

Nilai yang dihitung pertama yaitu nilai V (Value), nilai V (Value)
didefinisikan dengan aturan persamaan 2.7
Vii = max{r1,1»g1,1,b1,1} =0
Viso1s0 = max{0,3782,0,5797,0,0420} = 0,5797
Viso1s1 = max{0,3743,0,5822,0,0435} = 0,5822

V300,300 = max{Rsoo,soor G300,300:B300,300} =0

Setelah melakukan perhitungan untuk mencari nilai maksimum V, maka
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.22 berikut:
Tabel 4. 21 Nilai V (Value)

Xy 1 150 | 151 | 452 | 153 = | 299 [ 300
1 0 0 0 0 0 0 0
150 | 0 0,5797 | 0,5822 | 0,5881 | 0,5779 0 0
451 | o 0,5760 | 0,5809 | 0,5840 | 0,5801 0 0
452 | o0 0,5759 | 0,5765 | 0,5761 | 0,5786 0 0
(@53 | o 0,5773 | 0,5767 | 0,5775 | 0,5775 0 0
...
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[ 299 0 0 0 0 0 0 0

300 0 0 0 0 0 0 0

Tabel 4.22“.merupakan hasil dari perhitungan normaﬁsasi RGB ke rgb,
pada piksel (1,1) bernilai O, piksel (150,150) bernilai 0,5797, piksel (150,151)
bernilai 0,5822 dan piksel (300,300) bernilai O.

Setelah mendapatkan niali V (value) maka langkah selanjutnya menghitung
nilai S (saturation). Nilai S (saturation) didefinisikan dengan aturan persamaan
2.8

- min{r1_1,91,1: bl,l) _

51'1 = v 0
_ min{r150,150» Y150,150 b150,150)
S150,150 = 1 — v
min{0,3782,0,5797,0,0420) 0,0420
S150,150 = 1 — - =1- 057977 0,9276
min{r;sg,151, 9150151, P150,151)
S150,151 = 1 — v
min{0,3743,0,5822,0,0435) 0,0435
S150150 = 1 — . =1- 05822 — 0,9253
_ min{7"300,300;9300,300; b300,300) i
S300,300 = 1 — =0

\%
Setelah melakukan perhitungan untuk mencari nilai S, maka hasilnya dapat

dilihat pada Tabel 4.23 berikut:
Tabel 4. 22 Nilai S (Saturation)

Xy 1 150 151 152 153 299 | 300

51 0 0 0 0 0 0 0
=\

15 0 .. 10,9275 | 0,9253 | 0,9341 | 0,9290 0 0
| 451 0 .. |0,9238 | 0,9249 | 0,9267 | 0,9269 0 0

152 0 0,9266 | 0,9252 | 0,9242 | 0,9279 0 0

153 0 0,9245 | 0,9251 | 0,9315 | 0,9315 0 0
| 299 0 0 0 0 0 0 0

300 0 0 0 0 0 0 0

Tabel 4.23 merupakan hasil dari perhitungan normalisasi RGB ke rgb,
pada piksel (1,1) bernilai 0, piksel (150,150) bernilai 0,9275, piksel (150,151)
bernilai 0,9253 dan piksel (300,300) bernilai 0.
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Langkah selanjutnya setalah mendapatkan nilai Saturation yaitu mencari
nilai H (hue) dengan menggunakan persamaan 2.9 yaitu dimana pada perhitungan
nilai piksel V (value) didapatkan bahwa nilai dari V (value) sama dengan nilai g
(green) yang telah dilakukan normalisasi sehingga didaptkan aturan yang berlaku
yaitu V=g sehingga V11= g ; Visoas0 = g ; Viso1s1 = 9 ; - ; V300300 = 9. Maka
berikut aturan yang berlaku yaitu sebagai berikut.

by, —r
B, = 60*[2+Ml =0
S11X V11

b1s0,150 — T150,150

0,3782 — 0,5797)

Hys0,150 = 60 lz + 0,9276x0,5797

l = 60 * (2 +
$150,150 X V150,150

= 82,4850

b1s0,151 — T150,151
His0,151 = 60 * [2 + . : = 60 * (2
$150,151 X V150,151

" 0,3743 — 0,5822)
0,9253x0,5822

= 83,1496

H300,300 = 60 * lz +
$300,300 X V300,300

b300,300 — T300,3ool -0

Berdasarkan perhitungan nilai H (Hue), S (Saturation) dan V (Value) diatas,
maka didaptkan nilai HSV pada setiap pikselnya dapat dilihat pada Tabel 4.24
Tabel 4. 23 Nilai H (Hue)

X,y 1 150 151 152 158 299 300
; '1 0 0 0 0 0 0 0
F.. e es e es “ee "o "o
&> 0 82,4850 | 83,1496 | 83,7209 82 0 0
51 0 82,0926 | 82,9307 | 83,3597 | 82,6036 0 0
352 0 81,8293 | 82,0606 | 82,0800 | 82,2311 0 0
253 0 0,0436 0,0432 | 81,7097 | 81,7097 0 0
(280 0 0 0 0 0 0 0
300 0 0 0 0 0 0 0

Tabel 4.24 merupakan hasil dari perhitungan normalisasi RGB ke rgb,
pada piksel (1,1) bernilai O, piksel (150,150) bernilai 82,4850, piksel (150,151)
bernilai 83,1496 dan piksel (300,300) bernilai 0.
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Setelah melakukan perhitungan nilai HSV maka langkah selanjutnya yaitu

mencari nilai rata-rata (means) dari keseluruhan piksel nilai HSV tersebut. Untuk

mencari nilai means tersebut dihitung menggunakan persamaan 2.11. Berikut

adalah perhitungan nilai means dari nilai HSV yang telah diperoleh.

uH

(H(1,1) + H(150,150) + H(150,151) + --- H(300,300)

~300x300
= 68,4508
ud = 300,300 (5(1,1) + $(150,150) + S(150,151) + ---5(300,300)
= 0,6353
uv = 3002300 (v(1,1) +v(150,150) + V(150,151) + --- V(300,300)
= 0,4340
Tabel 4. 24 Tabel Nilai Mean HSV
Data Ke H S \V Kelas
1 68,44966 0,635241 0,434031 1
2 67,75383 0,627023 0,423488 1
3 69,35579 0,621922 0,429201 il
4 62,95713 0,63481 0,412632 1
5 66,98732 0,637842 0,424831 1
6 61,9968 0,623016 0,40451 1
7 67,1982 0,645743 0,428697 1
8 64,50875 0,640951 0,419496 1
9 65,4317 0,62327 0,415034 1
10 64,28638 0,62053 0,410954 1
11 63,59465 0,621816 0,408867 1
12 71,20431 0,642545 0,443846 1
13 67,21538 0,62115 0,419092 1
14 67,66319 0,640128 0,42643 1
15 63,25105 0,647508 0,415968 1
16 69,9942 0,648405 0,439243 1
17 66,93298 0,630067 0,424346 s
18 66,84341 0,626182 0,419841 1
19 67,41166 0,646122 0,429177 1
20 68,62477 0,624164 0,428453 1
21 249,8784 0,757819 0,679197 2
22 254,7069 0,741243 0,636417 2
23 248,259 0,736584 0,629729 2
24 252,3703 0,727816 0,617955 2
25 243,565 0,714049 0,622652 2
26 246,4223 0,729168 0,640685 2
27 249,7505 0,714812 0,623449 2
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28 246,8046 0,717723 0,628264 2
29 251,5908 0,707961 0,603869 2
30 248,7188 0,718262 0,609855 2
31 247,2138 0,705026 0,61252 2
32 256,7882 0,769284 0,691396 2
33 250,7665 0,731555 0,638914 2
34 251,1253 0,757424 0,640705 2
35 250,3446 0,755125 0,662954 2
36 252,4715 0,774056 0,676881 2
37 248,8697 0,754309 0,66295 2
38 249,484 0,760429 0,677364 2
39 246,9446 0,75908 0,679899 v
40 245,6643 0,749804 0638517 2
41 250,1194 0,646225 0,489014 3
42 250,9816 0,665858 0,421429 3
43 191,278 0,649017 0,437931 3
44 255,3995 0,659857 0,434195 3
45 258,6629 0,660454 0,457625 3
46 202,5294 0,638932 0,432177 3
47 253,0451 0,669598 0,506339 3
48 257,4225 0,673713 0,50933 3
49 255,1508 0,664544 0,475989 3
50 257,47 0,660905 0,436134 3
51 250,8896 0,657641 0,454526 3
52 254,7204 0,652529 0,454369 3
53 250,0261 0,664578 0,437211 3
54 256,3146 0,646967 0,473081 3
55 252,5616 0,66835 0,538566 3
56 236,6965 0,634897 0,440639 3
57 254,2826 0,645743 0,502037 3
58 255,4719 0,63533 0,5009 3
59 263,0032 0,69901 0,450244 3
60 253,2108 0,706796 0,648519 3
61 251,8768 0,712726 0,636633 4
62 251,892 0,673623 0,658281 4
63 256,7489 0,709252 0,622391 4
64 251,9964 0,70401 0,623928 4
65 255,4214 0,70941 0,636255 4
66 243,2118 0,675619 0,601416 4
67 252,3216 0,69225 0,612082 4
68 251,0137 0,676597 0,590069 4
69 256,3667 0,698918 0,605366 4
70 254,2315 0,690657 0,669903 4
71 252,4863 0,723963 0,657857 4
72 256,257 0,730438 0,656258 4
73 253,4967 0,721225 0,655716 4
74 253,3221 0,721663 0,661156 4
75 255,9031 0,747938 0,682727 4
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76 250,6937 0,719754 0,654947 4
77 251,5113 0,728439 0,654474 4
78 254,8544 0,724492 0,660472 4
79 249,3187 0,704341 0,626268 4
80 250,0463 0,689176 0,425062 4
81 252,8967 0,672361 0,478204 5
82 254,8384 0,709522 0,460447 5
83 249,4248 0,689092 0,417073 5
84 247,6239 0,65467 0,410582 5
85 254,5588 0,682923 0,462208 5
86 254,9354 0,657831 0,471569 5
87 248,2967 0,684864 0,436792 5
88 256,4979 0,686208 0,447644 o
89 75,00338 0,612443 0,396963 5
90 247,4983 0,683233 0,447448 5
91 65,93979 0,630434 0,406098 5
92 252,1563 0,70806 0,433892 S
93 255,9845 0,713706 0,451476 S
94 256,3602 0,692643 0,490121 5
95 259,1739 0,728623 0,491586 2
96 255,5771 0,728623 0,491586 5
97 255,5771 0,711299 0,435328 5
98 245,6288 0,702727 0,429032 5
99 256,5414 0,700265 0,447915 5
100 68,19686 0,616525 0,394075 5

Tabel 4. 25 Tabel Nilai Mean HSV yang Sudah di Normalisasi

Data Ke H S V Kelas
1 0,032103 0,141066 0,134386 1
2 0,028641 0,090212 0,098926 1
3 0,036611 0,058649 0,118143 1
4 0,004778 0,138397 0,062415 1
5 0,024828 0,157159 0,103443 1
6 0 0,065421 0,035102 1
7 0,025877 0,012497 0,176395 1
8 0,017089 0,066992 0,070493 1
9 0,011391 0,05004 0,05677 1

10 0,007949 0,057998 0,049749 1
11 0,045807 0,18626 0,167399 1
12 0,025962 0,053875 0,08414 1
13 0,02819 0,71305 0,108839 1
14 0,00624 0,216971 0,073635 1
15 0,039787 0,222517 0,151916 1
16 0,024557 0,109048 0,10181 1
17 0,0242112 0,085011 0,086661 1
18 0,026939 0,208395 0,118061 1
19 0,032974 0,072522 0,115626 1
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20 0934704 0,899534 0,958972 1
21 0,958726 0,796967 0,815087 2
22 0,9266648 0,768137 0,792593 2
23 0,947102 0,713883 0,75299 2
24 0,903296 0,628698 0,76879 2
25 0,917511 0,72225 0,829441 2
26 0,934968 0,633418 0,771469 2
27 0,919413 0,651431 0,787665 2
28 0,943224 0,591028 0,705613 2
29 0,928936 0,654768 0,725746 2
30 0,921448 0,572872 0,73471 2
31 0,96908 0,970472 1,0000 v
32 0,939123 0,737022 0,823485 2
33 0,940908 0,897086 0,829507 2
34 0,937024 0,882864 0,904339 2
35 0,947605 1,0000 0,951182 2
36 0,929686 0,877815 0,904325 2
37 0,932742 0,915684 0,952805 2
38 0,920109 0,907335 0,961331 2
39 0,913739 0,849942 0,822149 2
40 0,935903 0,20903 0,319315 2
41 0,940193 0,330511 0,092001 3
42 0,643169 0,226304 0,147503 3
43 0,962172 0,293381 0,134939 3
44 0,978407 0,297074 0,21374 3
45 0,699145 0,163902 0,128149 3
46 0,950459 0,353651 0,377586 3
47 0,972236 0,379116 0,387654 3
48 0,960934 0,322382 0,275508 3
49 0,972472 0,299867 0,141459 3
50 0,939735 0,27967 0,203317 3
51 0,958793 0,248037 0,202789 3
52 0,935439 0,322593 0,126102 3
53 0,925871 0,224736 0,145082 3
54 0,966724 0,213621 0,265726 3
55 0,948053 0,345934 0,485975 3
56 0,869125 0,138937 0,156611 3
57 0,956615 0,206049 0,363114 3
58 0,962532 0,141618 0,359292 3
59 1,0000 0,535647 0,188915 3
60 0,951283 0,583824 0,855788 3
61 0,944646 0,620512 0,815812 4
62 0,944722 0,378557 0,888624 4
63 0,968885 0,599017 0,76791 4
64 0,945241 0,566585 0,773081 4
65 0,962281 0,599997 0,814541 4
66 0,901538 0,39091 0,697365 4
67 0,946859 0,493819 0,733239 4
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68 0,940352 0,396963 0,6592 4
69 0,966984 0,535072 0,710651 4
70 0,956361 0,483958 0,927711 4
71 0,947679 0,690047 0,887198 4
72 0,966438 0,730108 0,881819 4
73 0,952705 0,673103 0,879995 4
74 0,951837 0,675815 0,898291 4
75 0,964677 0,838391 0,970843 4
76 0,938761 0,664002 0,877409 4
77 0,942828 0,717742 0,875818 4
78 0,95946 0,693317 0,895993 4
79 0,93192 0,568632 0,78095 4
80 0,93554 0,474793 0,104221 4
81 0,94972 0,370751 0,282957 5
82 0,959363 0,600688 0,223232 5
83 0,932448 0,474273 0,077348 5
84 0,923489 0,261287 0,055519 5
85 0,957989 0,436105 0,229156 5
86 0,959863 0,280843 0,260641 5
87 0,926835 0,448116 0,143671 2
88 0,967636 0,456429 0,18017 5
89 0,064707 0 0,009714 5
90 0,922864 0,438023 0,179513 5
91 0,019616 0,11132 0,040435 5
92 0,946037 0,591643 0,133918 5
93 0,965082 0,626578 0,19306 5
94 0,966951 0,496246 0,323036 5
95 0,980949 0,718878 0,327965 5
96 0,963055 0,611685 0,138748 5
97 0,913563 0,558642 0,117572 5
98 0,967853 0,543409 0,181082 5
99 0,967853 0,543409 0,181082 5
100 0,030845 0,025257 0 5

4.2.4 Klasifikasi Menggunakan Radial Basis Function (RBF)

Proses klasifikasi menggunakan metode Radial Basis Function (RBF), nilai-
nilai hasil ekstrasi ciri warna HSV dijadikan sebagai acuan dalam penepatan
klasifikasi dengan menggunakan pembelajaran RBF dan tahapan untuk
menentukan kelas dari data uji.

Perhitungan klasifikasi dilakukan dengan persamaan 2.15 untuk menghitung
jarak euclidean, persamaan 2.16 menghitung nilai gaussian, persamaan 2.17

menghitung bobot pelatihan, 2.18 menghitung output.
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Adapun proses pembelajaran menggunakan algoritma pelatihan RBF ini
terdiri dari dua cara yaitu cara terbimbing dan tidak terbimbing. Tahapan pertama
dalam proses pembelajaran ini adalah menentukan nilai cluster atau
mengelompokkan data. Dalam menetukan nilai cluster tersebut, maka akan
menghasilkan nilai center atau pusat dari kelompok data. Serta jumlah dari cluster
ini akan menentukan hidden unit yang akan dipakai dengan cara menentukan
center secara acak atau random dari kelompok data. Tahap kedua yaitu mencari
jarak euclidean dengan menggunakan persamaan 2.15, kemudian dilakukannya
perubahan bobot yang berfungsi untuk mendapatkan nilai bobot neuron,
meneruskan sinyal input ke hidden dan menghitung nilai aktifasi setiap hidden
layer dengan menggunakan fungsi aktifasi gaussian yang terdapat pada
persamaan ke 2.16 yang akan dilakukan beberapa tahap perhitungan dengan
menggunakan data traning beserta targetnya. Kemudian dilakukan tahapan
pengujian nilai bobot yang didapat pada akhir pembelajaran, output merupakan
hasil dari perkalian matriks antara bobot dan nilai matriks yang didapat.

4.2.5 Data Latih

Pembagian data latih (traning) yang akan dilakukan dengan cara membagi
data citra mean HSV kedalam kelas green, light red, red, pink dan turning.
Jumlah data latih yang akan digunakan adalah 100 data citra buah tomat yang
diperoleh dari penggabungan 4 sisi citra buah tomat yang digabungkan menjadi
satu, yang mana data tersebut terdiri dari 20 data green, 20 data light red, 20 data
pink, 20 data red dan 20 data turning. Kemudian data latih tersebut akan di
normalisasi. Data citra buah tomat yang akan data latih dapat dilihat pada
Lampiran A.
4.2.6 Data Uji

Data uji (testing) yang akan dijadikan data uji pada sistem untuk
kebutuhan penyesuaian Klasifikasi data citra buah tomat. Jumlah data uji yang
digunakan adalah 10%, 20%, 30%, 40% dan 50% dari seluruh data citra buah

tomat.
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4.2.7 Arsitektur Pembelajaran RBF dalam Klasifikasi Buah Tomat

Radia basis Function (RBF) memiliki 3 lapisan layer yang dibagi atas input
layer, hidden layer dan output layer. Arsitektur jaringan ini menggambarkan
secara garis besar jaringan neural network metode RBF yang akan digunakan
dalam mengklasifikasikan tingkat kematangan buah tomat menggunakan citra
warna HSV. Berikut Gamabar 4.7 arsitektur dari RBF untuk Klasifikasi tingkat
kematangan buah tomat menggunakan citra warna HSV.

Input Layer Hidden Layer Output Layer

Gambar 4. 7 Arsitektur RBF untuk Klasifikasi Tingkat Kematangan Buah
Tomat
Keterangan dari Gambar 4.7 adalah terdapat X1, X2 dan X3 pada lapisan
input (input layer) yang merupakan variabel-variabel dari penentuan klasifikasi
tingkat kematangan buah tomat, dimana variabel-variabel tersebut merupakan
nilai mean HSV dari citra buat tomat. Jaringan terdiri dari 3 neuron input layer

yaitu x1, x2 dan x3, pada hidden layer sebanyak 5 neuron @1, ¢2, ¢3, ¢4 dan @5,
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dan 3 lapisan output layer yaitu y0, y1 dan y2. Nilai yang menghubungkan antara
lapisan input dan lapisan tersembunyi adalah nilai jarak euclidean (X; - Xy)
sehingga diperoleh nilai fungsi aktivasi gaussian (¢) pada lapisan tersembunyi
dari input layer ke hidden layer sebanyak 5 neuron yaitu o1, ¢2, ¢3, ¢4 dan ¢5.
Bobot lapisan W1,W2,W3 W4 dan W5 serta bias (b) merupakan penghubung
antara lapisan tersembunyi (hidden layer). Output layer yang terdiri dari neuron
Yo, Y1 dan Y, merupakan target yang akan diubah kedalam bentuk bilangan biner
dari masing-masing tingkat kematangan buah tomat kemudian menggunakan
fungsi aktivasi sigmoid biner untuk menentukan kelas tingkat kematangan buah
tomat.

Dalam tahapan analisa ini, dilakukan analisa menggunakan Jaringan Syaraf
Tiruan metode Radial Basis Function (RBF) untuk mengklasifikasikan tingkat
kematangan buah tomat menggunakan citra warna HSV terdapat dua tahapan
metode RBF yaitu tahapan pelatihan (training) dan tahapan pengujian (testing).
4.2.8 Tahapan Pelatihan dan Tahapan Pengujian

Tahap pelatihan merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan untuk
memperoleh bobot untuk digunakan pada pengujian. Langkah-langkah pada
tahapan pelatihan ini dapat dilihat pada gambar 4.7 beikut:
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Analisa

Pelatihan Pengujian
Maswg;:&xe?::;v dari Maukan nilai data uji
Masukan Nilai Pusat Data center secara Menghitung jarak euclidean
acak s . _ . <2
¢ Depe = \‘\'Z:’zlixm — x;)7
Menghitung jarak euclidean ¢
- Menghitung fungsi aktivasi gaussian
Diie = [Efmalrey — *iep)? i
¢ Do = o~ (b1l )"
Menghitung fungsi aktivasi gaussian ¢
O = o~ (b0 )* Gunakan bobot lapisan W pada tahap
7 pelatihan untuk tahap pengujian
Menghitung bobot lapisan ¢
w=(6T6)7*6Td
Menghitung output RBF
Bobot akhir yang didapat a0
disimpan untuk proses
pengujian Hasil Klasifikasi buah tomat

Gambar 4. 8 Diagram Tahapan Pelatihan dan Pengujian RBF

Penjelasan dari gamabr 4.8 untuk pelatihan RBF adalah sebagai berikut:

iy

Masukan data latih yang terdiri dari variabel inputan yaitu nilai mean HSV
yang sudah di normalisasi

Menentukan nilai pusat data (center) secara acak dari pelatihan. Penetapan
banyak nilai center akan mempengaruhi banyaknya nilai gaussian pada
hidden layer yang diperoleh. Nilai pusat data yang dipilih secara acak
berjumlah 5 yang mewakili setiap kelas dapat dilihat pada Tabel 4.26 nilai
yang dipilih yaiu data yang mewakili masing-masing kelas.

Menghitung nilai jarak euclidean dari data inputan dengan nilai pusat data
menggunakan persamaan (2.15)

Menghitung nilai fungsi aktivasi gaussian dari jarak euclidean yang telah
diperoleh dari persamaan (2.16)

Menghitung nilai bobot lapisan dan bobot w menggunakan persamaan (2.17)
Bobot akhir didapat disimpan untuk digunakan pada tahapan pengujian.
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Contoh Perhitungan Manual Tahap Pelatihan:

Proses Klasifikasi buah tomat menggunakan Radail Basis Function

(RBF),dimana nilai hasil ekstrasi ciri citra buah tomat yaitu nilai mean Hue,

Saturation dan Value (HSV) akan menjadi acuan dalam mengklasifikasikan

kelompok buah tomat dan tahapa proses RBF dalam menentukan kelas dari data

uji.

Berikut merupakan tahapan-tahapan pada pelatihan (training) untuk

Klasifikasi tingkat kematangan buah tomat. Berdasarkan Tabel 4.27 yaitu mean

HSV yang sudah dinormalisasi diambil 5 contoh data yang dapat dilihat pada
Tabel 4.28 berikut:

Tabel 4. 26 Contoh Nilai Input

No. H S Vv Kelas
1. 0,032 0,141 0,134 1
2 0,936 0,474 0,104 2
3. 0,936 0,209 0,319 3
4, 0,935 0,890 0,960 4
5 0,951 0,583 0,856 5

Setelah menentukan nilai inputan, maka selanjutnya menentukan nilai

pusat data (center) yang dipilih secara acak dari data mean HSV yang sudah

dinormalisasi dapat dilihat pada Tabel 4.29 sebagai berikut:
Tabel 4. 27 Inisialisasi Nilai Pusat Data (Center)

No. H S /

il 0,947 0,493 0,733
=, 0,950 0,370 0,282
i) 0,024 0,085 0,086
- 0,006 0,217 0,073
5 0,029 0,090 0,098

Setelah menentukan nilai inputan dan pusat data, maka langkah selanjutnya

adalah menghitung jarak antara nilai input dan pusat data. Berikut adalah proses

perhitungan jarak menggunakan rumus Euclidean;

1. Hitung jarak Ecludiean

Pada proses perhitungan data latih diperlukan mencari jarak terdekat dari

masing-masing kelas. Data latih yang digunakan sebanyak 5 data mean HSV

yang terdapat pada Tabel 4.28 dan data cluster yang terdapat pada Tabel 4.29

berikut contoh perhitungan jarak yang menggunakan persamaan 2.15
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b. Jarak data 1 terhadap seluruh nilai pusat data

Dy, =+/(0,032 — 0,947)% + (0,141 — 0,493)? + (0,134 — 0,733)2
= 1,1489

Dy, = /(0,032 — 0,950)2 + (0,141 — 0,370)? + (0,134 — 0,282)2
= 0,9576

Dy 5 = /(0,032 — 0,024)2 + (0,141 — 0,085)2 + (0,134 — 0,086)2
= 0,0742

Dy 4 = /(0,032 = 0,006)2 + (0,141 — 0,217)? + (0,134 — 0,073)2
= 0,1009

Dy 5 = /(0,032 — 0,029)2 + (0,141 — 0,090)? + (0,134 — 0,098)2
= 0,0652

c. Jarak data 2 terhadap seluruh nilai pusat data

D, 1 = /(0,936 — 0,947)2 + (0,474 — 0,493)2 + (0,104 — 0,733)?
= 0,6294

D,, = /(0,936 — 0,950)2 + (0,474 — 0,370)2 + (0,104 — 0,282)2
= 0,2066

D, 3 = \/(0,936 —0,024)2 + (0,474 — 0,085)2 + (0,104 — 0,086)?
= 0,9917

D, 4 = \/(0,936 —0,006)2 + (0,474 — 0,217)? + (0,104 — 0,073)?
= 0,9654

D;s = \/(0,936 —0,029)2 + (0,474 — 0,090)% + (0,104 — 0,098)?
= 0,9850

d. Jarak data 3 terhadap seluruh nilai pusat data

D3, = \/(0,936 —0,947)2 + (0,209 — 0,493)2 + (0,319 — 0,733)2
= 0,5022

D3, = \/(0,936 —0,950)2 + (0,209 — 0,370)? + (0,319 — 0,282)2
= 0,1658

IV-30



D33 = \/(0,936 —0,024)2 + (0,209 — 0,217)? + (0,319 — 0,073)?
= 0,9494

D34 = \/(0,936 —0,006)2 + (0,209 — 0,217)? + (0,319 — 0,073)2
= 0,9620

D35 = \/(0,936 —0,029)2 + (0,209 — 0,090)% + (0,319 — 0,098)?
=0,9411

e. Jarak data 4 terhadap seluruh nilai pusat data

D41 = /(0,935 — 0,947)2 + (0,890 — 0,493)2 + (0,960 — 0,733)2
= 0,4575

Dy, = /(0,935 — 0,950)2 + (0,890 — 0,370)2 + (0,960 — 0,282)2
= 0,8546

Dy3 = \/(0,935 —0,024)2 + (0,890 — 0,085)% + (0,960 — 0,086)?
= 1,4973

Dy4 = \/(0,935 —0,006)2 + (0,890 — 0,217)2 + (0,960 — 0,073)2
= 1,4501

Dys = \/(0,935 —0,029)2 + (0,890 — 0,090)2 + (0,960 — 0,098)2
= 1,4845

f. Jarak data 5 terhadap seluruh nilai pusat data

D5, = \/(0,951 —0,947)2 + (0,583 — 0,493)2 + (0,856 — 0,733)2
= 0,1525

Ds, = \/(0,951 —0,950)2 + (0,583 — 0,370)? + (0,856 — 0,282)2
=0,6122

D5 = /(0,951 — 0,024)2 + (0,583 — 0,085)2 + (0,856 — 0,086)2
=1,3039

Ds 4 = \/(0,951 —0,006)2 + (0,583 —0,217)? + (0,856 — 0,073)2
= 1,2807

Dss = /(0,951 — 0,029)2 + (0,583 — 0,090)2 + (0,856 — 0,098)2
= 1,2941
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Tabel 4. 28 Hasil Perhitungan Jarak Data Traning

0 Dik D1 DZ D3 D4, D5
(=} 1,1489 0,9576 0,0742 0,1009 0,0625
& 0,6294 0,2066 0,9917 0,9654 0,9850
3 0,5022 0,1658 0,9494 0,9620 0,9411
= 0,4575 0,8546 1,4973 1,4501 1,4845
5 0,1525 0,6122 1,3039 1,2807 1,2914

2. Menghitung Nilai Aktivasi
Setelah mendapatkan hasil perhitungan jarak eucludean, maka langkah
selanjutnya yaitu mencari nilai aktivasi yang terdapat pada persamaan 2.16
Sebelum menghitung nilai fungsi aktivasi yang diperoleh dari nilai D;
dapat dilihat dari hasil perhitungan jarak pada tabel 4.30 sebelum mencari nilai
gaussian, harus dicari terlebih dahulu niali bl dengan rumus menggunakan

persamaan

" J/=1n(0,5)

Y (Spread)
+/—In(0,5)
b1l = . 0,83255

Contoh perhitungan untuk menghitung nilai aktivasi yang dapat dilihat pada
persamaan 2.16 berikut:

Fungsi aktivasi data 1 terhadap seluruh nilai pusat data
P11 = o~ (0,83255+1,1489)% _ 0,4006
@1 = ¢~ (0,83255%0,9576)% _ 0,5296
@ = ¢~ (0,83255x0,0742)* _ () 9942
@i4= ¢~ (0,83255%0,1009)% _ 0,9930
Py = ¢~ (0,83255+0,0625)* _ () 9973
Fungsi aktivasi data 2 terhadap seluruh nilai pusat data
0y = ¢ —(0,83255%0,6294)> — () 7599
I o~ (0,83255+0,2066)* _ 0,9708

P23 = ¢ —(0,83255%0,9917)? _ 0,5058

P34 = o~ (0,83255+0,9654)% _ 0,5242
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Pos = ¢~ (0,83255+0,9850)% _ 0,5105

Fungsi aktivasi data 3 terhadap seluruh nilai pusat data
@31 = ¢ —(0,83255%0,5022)% _ 0,8396

P32 = ¢ —(0,83255+0,1658)% _ 0,9811

@ = e~ (0,83255+0,9494)> _ () 5354

P34 = ¢ —(0,83255%0,9620)> — () 5265

P35 = e~ (0,83255+0,9411)* _ () 5412

Fungsi aktivasi data 4 terhadap seluruh nilai pusat data
Gy = ¢ —(0,83255%0,4575)% _ 0,8650

Pur = @~ (0,83255+0,8546)* _ 0,6028

Pas = o —(0,83255%1,4973)% _ 0,2114

Pas = ¢~ (0,83255+1,4501)? _ 0,2328

Pus = o —(0,83255%1,4845)% _ 0,2171

Fungsi aktivasi data 5 terhadap seluruh nilai pusat data
P51 = ¢ —(0,83255%0,1525)% _ 0,9840

@5, = ¢~ (0,83255+0,6122)* _ 0,7712

P53 = ¢ —(0,83255%1,3039)% _ 0,3077

P54 = ¢~ (0,83255+1,2807)? _ 0,3208

P55 = o —(0,83255%1,2914)% _ 0,3148

Setelah dilakukan pencarian nilai aktivasi terhadap hasil perhitungan jarak

euclidean, maka hasil perhitungan nilai aktivasi dibentuk ke dalam tabel yang

dapat dilihat pada Tabel 4.31 berikut:
Tabel 4. 29 Hasil Perhitungan Nilai Aktivasi Gaussian

 Pu 1 2 3 4 5
Bl 0,4006 0,5296 0,9962 0,9930 0,9973
w2 0,7599 0,9708 0,5058 0,5242 0,5105
=3 0,8396 0,9811 0,5354 0,5265 0,5412
4 0,8650 0,6028 0,2114 0,2328 0,2171
75 0,9840 0,7712 0,3077 0,3208 0,3148

IV-33



Tahapan selanjutnya yaitu menghitung bobot lapisan kedua.
2. Menghitung bobot lapisan (w) dan bobot bias lapisan (b) yang diperoleh
dengan menyelesaikan persamaan linear berikut:

a. Persamaan linier untuk data 1

Z(p.w+b

0,4006w; + 0,5296w, + 0,9962w3 + 0,9930w, + 0,9973ws + b =000
b. Persamaan linier untuk data 2
0,7599w; + 0,9708w, + 0,5058ws3 + 0,5715w, + 0,7793ws +b =00 1
c. Persamaan linier untuk data 3
0,8396w; + 0,9811w; + 0,5354w; + 0,5265w, + 0,5412ws + b =010
d. Persamaan linier untuk data 4
0,8650w; + 0,6028w, + 0,2114ws3 + 0,2328w, + 0,2171ws +b =011
e. Persamaan linier untuk data 5
0,9840w; + 0,7712w; + 0,3077w3 + 0,3208w, + 0,3148ws + b=111
Persamaan linier diatas jika disusun dalam bentuk matriks akan menjadi

seperti berikut:

0,4006 0,5296 10,9962 0,9930 0,9973 1,0000 W% [0 0 0
[0,7599 0,9708 0,5058 0,5242 0,5105 1,0000} W [0 0 1]
0,8396 10,9811 10,5354 0,5265 0,5412 1,0000 w3l 0 1 0
0,8650 0,6028 0,2114 0,2328 0,2171 1,0000 L% i M 1
0,9840 0,7712 10,3077 0,3208 0,3148 1,0000 MI;S 1 1 1

Untuk menghitung bobot baru  (w,®) dengan mengalikan
pseudoinvers dari matriks G, dengan vektor target (d) dari data training dengan
persamaan 2.17

w=G"d
= (GTG¢)"1(G"a)

Keterangan :
G = matrik dari hasil perhitungan nilai aktivasi
GT = hasil transpose dari hasil matrik G

(GTG)™! = hasil dari matrik dari invers

d= target kelas yang kita tentukan
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0,4006
10,7599
¢ = 10,8396
0,8650
10,9840

Langkah pertama untuk mencari nilai W yiatu

dalam bentuk transpose.

0,5296
0,9708
0,9811
0,6028
0,7712

0,9962
0,5058
0,5354
0,2114
0,3077

0,9930
0,5242
0,5265
0,2328
0,3208

0,9973
0,5105
0,5412
0,2171
0,3148

1,0000]
1,0000|
1,0000
1,0000
1,00001

merubah nilai matriks G

GT =

10,4006

0,5296
0,9962
0,9930
0,9973

11,0000

0,7599
0,9708
0,5058
0,5242
0,5105
1,0000

0,8396
0,9811
0,5354
0,5265
0,5412
1,0000

0,8650
0,6028
0,2114
0,2328
0,2171
1,0000

0,9840
0,7712
0,3077
0,3208
0,3148
1,0000-

Setalah mendapatkan hasil G transpose maka selanjutnya mengalikan

matriks G' dengan G. Berikur ini hasil dari perkaliannya;

GTG =

13,1593
3,0539
1,7186
1,7552
1,7393

13,8491

3,0539
3,1437
1,9086
1,9391
1,9283
3,8555

1,7186
1,9086
1,6742
1,6841
1,6842
2,5565

1,7552
1,9391
1,6841
1,6951
1,6944
2,5973

1,7393
1,9283
1,6842
1,6944
1,6943
2,5808

3,84917
3,8555
2,5565
2,5973
2,5808
5,00004

Setelah dilakukannya perkalian matriks G dengan G dan mendapatkan hasil

perkalian dalam bentuk matriks. Maka tahap selanjutnya adalah hasil dari

perkalian G dengan G diinverskan. Hasilnya adalah sebagai berikut:

10,0081 —0,0020 —0,0885 0,0241 0,0708 —0,00857
—0,0020 0,0011 0,0059 -0,0027 -0,0045 0,0014
(GTG) 1 = -0,0085 0,0059 -0,8152 -0,7351 11,4793 0,0986
0,0241 -0,0027 -0,7351 0,3027 0,4603 —0,0354
0,0708 —0,0045 1,4793 0,4603 —1,8910 -0,0754
[—0,0085 0,0014 0,0986 —0,0354 -0,0704 0,0098 |

Selanjutnya menentukan target kelas yang akan kita tentukan dari data buah
tomat yang menjadi inputan dengan simbol d. Berikut adalah target yang sudah

disusun dalam bentuk matriks:

e Y= )
or o
 ————
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Setelah menentukan nilai target (d), maka tahap selanjutnya vyaitu

menghitung perkalian G transpose terhadap (d) target.

10,9840
0,7712
0,3077
0,3208
0,3148

11,0000

GTd =

2,6886
2,3551
1,0545
1,0802
1,0731
3,0000

2,60897
2,3448
1,0250
1,0778
1,0423
3,0000-

Kemudian tahapan selanjutnya yaitu mencari nilai bobot dengan cara

mengalikan hasil (GTG)~! dengan G"d

r 7,1740 2,5429 0,0745 7
S DOZES" _guled 09 3% 0,0285
W= —49,3281 57,3980 —69,8213
19,5156  —22,2574 27,4181
34,6152 —35,8264 42,1601
L —6,6188 0,2813 0,2579 |

Baris pertaman sampai baris ke lima merupkan nilai (w) atau bobot baru.

Baris terakhir merupakan nilai b atau bobot bias baru. Maka diperoleh nilai bobot
lapisan dan bias dapat dilihat dari tabel 4.32 Nilai bobot (W) dan bias (b)
Tabel 4. 30 Nilai Bobot (W) dan bias (b)

No Bobot Yo Y Ys
4 W, 7,1740 2,5429 0,0745
Z W, -1,9283 -1,2093 -0,0255
3 W, -49,3281 57,3980 69,8213
4 W, 19,5156 22,2574 27,4181
t% W 34,6152 -35,8264 42,1601
B -6,6188 0,2813 0,2579

Setelah bobot akhir diperoleh beserta nilai bias (b), maka bobot ini

digunakan pada tahap selanjutnya vyaitu tahap pengujian (testing) dengan

menggunakan data baru.

Langkah-langkah pada tahap pengujian (testing) ini dapat dilihat pada
Gambar 4.7. Penjelasan dari Gambar 4.7 untuk tahap pengujian RBF adalah

sebagai berikut:

1. Masukan data uji yang terdiri dari variabel inputan yaitu citra mean HSV

dengan menginputkan mean H, mean S dan mean V.
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Menghitung nilai jarak euclidean dari data uji yang inputan dengan nilai pusat
dengan menggunakan persamaan (2.15)

Menghitung nilai fungsi aktivasi gaussian data uji dari jarak euclidean yang
telah diperoleh menggunakan persamaan (2.16)

Gunakan bobot yang telah disimpan dari tahap pelatihan untuk melakukan
tahapan pengujian

Menghitung nilai output dari RBF menggunakan persamaan (2.18) yang
kemudian hasilnya akan digunakan untuk mencari nilai fungsi aktivasi

sigmoid biner untuk dapat menentukan klasifikasi tingkat kematangan buah.

Perhitungan Manual Pada Tahap Pengujian

Berikut ini merupakan contoh data untuk pengujian (testing) pada

klasifikasi tingkat kematangan buah tomat, contoh data uji yang diambil sebagai
berikut
Tabel 4. 31 Contoh data uji

No. H S \Y Kelas

1 0,027 0,209 0,118 1

Langkah-langkah menghitung ketepatan klasifikasi data uji kematangan

buah tomat menggunakan metode RBF dapat dilihat dari algoritma berikt:

.

Menghitung jarak euclidean antara dua data yang akan diuji dengan nilai
pusat yang dapat dilihat pada tabel sebelumnya vyaitu Tabel 4.27
menggunakan persamaan 2.15. jarak data uji terhadap seluruh nilai pusat
data:
Dy, =+/(0,027 — 0,947) + (0,209 — 0,493)2 + (0,118 — 0,733)2
= 1,1425

Dy, =+/(0,027 — 0,950)2 + (0,209 — 0,370)? + (0,118 — 0,282)2
= 0,9512

Dy 5 = /(0,027 — 0,024)% + (0,209 — 0.085)2 + (0,118 — 0,086)2
=0,1281
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Dy 4 = /(0,027 — 0,006)2 + (0,209 — 0,217)? + (0,118 — 0,073)2

= 0,0503

Dy 5 = /(0,027 — 0,029)2 + (0,209 — 0,090)? + (0,118 — 0,098)2

= 0,1207

Untuk hasil akhir dari pencarian jarak euclidean untuk data uji terhadap

seluruh data pusat D; ; hingga D; 5 dapat dilihat pada Tabel 4.34 berikut:

Tabel 4. 32 Jarak Euclidean data uji

Lrr)
- Dik

D4

D,

D3

Dy

D5

1,1425

0,9512

0,1281

0,0503

0,1207

2. Menghitung nilai aktivasi data uji menggunakan persamaan 2.16 dengan bl =

—In(0.5)
spread

manual ini adalah 1. Sehingga bl = \/

~In(0.5) _

spread

, dimana nilai spread yang digunakan dalam contoh perhitungan

\/““i"'s) — 0,83255 . Setelah

diperoleh nilai bl = 0.83255 maka selanjutnya akan dihitung nilai aktivasi

@i, k. Nilai aktivasi gaussian data uji ke terhadap seluruh pusat data.

(pl,l — e—(0,83255*1,14-25)2 A 0,404’6

Py = ¢~ (0,83255%0,9512)% _ 0,5341

(P1,3 — e—(0,83255*0,1281)2 — 0,9887

P14 = ¢~ (0,83255%0,0503)% _ 0,9982

Q15 = o~ (0,83255+0,1207)? _ 0,9900

Untuk hasil akhir dari perhitungan nilai fungsi aktivasi gaussian untuk data

uji terhadap seluruh data pusat data dapat dilihat dari tabel 4.34 berikut:

Tabel 4. 33 Fungsi aktivasi gaussian data uji

E’ Pik

P1

P2

P3

Pa

Ps

=

i

0,4046

0,5341

0,9887

0,9982

0,9900

3. Menghitung output RBF dengan persamaan 2.18 Menggunakan bobot yang

telah didapat pada proses pelatihan. Output RBF untuk data uji adalah sebagai
berikut:
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Yo = (0,4046 x 7,1740) + (0,5341 x (-1,9283)) + (0,9887 x (-49,3281)) +
(0,9982 x 19,5156) + (0,9900 x 34,6152) + (-6,6188) = 0,2327

Y. = (0,4046 x 2,5429) + (0,5341 x (-1,2093)) + (0,9887 x 57,3980) +
(0,9982 x (-22,2574)) + (0,9900 x (-35,8264)) + (0,2813) = —0,2718

Y, = (0,4046 x 0,0745) + (0,5341 x (-0,0255)) + (0,9887 x (-69,8213)) +
(0,9982 x 27,4181) + (0,9900 x 42,1601) + (0,2579) = 0,3494

Fungsi aktivasi sigmoid biner pada output layer (persamaan 2.13):
1 1

Yo =T = 0,5579 Yo= s N
1
Y1= omtoan = 04324
( YO Y1 Y2
| Kelas1: O 0 0
i aktivasi Kelas2: 0 O 1
Fungsi aktivasi : T =
’ | Kelas3: 0 1 0
kKelas 4: 0 1 1
Kelas5: 1 1 1

Keterangan : Jika Y, < 0.6 , maka nilai Y, =0
Jika Yx = 0.6, maka nilai Y,=1

Jadi, hasil uji dari data baru menghasilkan nilai Yo= 0,5579<0,6 =0, Y;
=0,4324 < 0,6 =0, Y,=0,5864 < 0,6 = 0. Sehingga data uji masuk ke kelas 1
yaitu green
4.4 Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka merupakan bagian yang sangat penting dalam
pembuatan suatu sistem. Interface merupakan bagian yang menghubungkan antara
user dengan sistem. Pada penelitian ini perancangan antarmuka menggunakan
Graphical User Interface (GUI) yang disediakan oleh Matlab. Berikut rancangan

antarmuka pada penelitian ini:
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A. Tampilan Interface Halaman Utama

‘:;Home H Ekstrasi Ciri dan Pelatihan H Pengujian H Pengujian Satu ‘

LOGO UIN
SUSKA RIAU

Penerapan Radial Basis Function (RBF)untuk Menentukan
Tingkat Kematangan Buah Tomat Menggunakan Model Warna HSV

Green Light Red

Pink

Red Turning

Morina Lisa Pura

Teknik Informatika — Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau

Gambar 4. 9 Tampilan Interface Halaman Utama

Tabel 4. 34 Tampilan Interface Halaman Utama

No Nama Jenis Keterangan

1. | Home Button Masuk pada halaman

2. | Tentang Penulis Button Masuk pada halaman tentang penulis

3. Logi UIN SUSKA Axes Menampilkan image logo UIN

SUSKA RIAU

4. | Image buah tomat | Axes Menampilkan image buah tomat green
Green

5. | Image buah tomat | Axes Menampilkan image buah tomat Light
Light Red Red

6. | Image buah tomat | Axes Menampilkan image buah tomat Pink
Pink

7.. | Image buah tomat | Axes Menampilkan image buah tomat Red
Red

8. | Image buah tomat | Axes Menampilkan image buah tomat
Turning Turning
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B. Tampilan Interface Halaman Ekstrasi Ciri dan Pelatihan

‘ Home H Ekstrasi Ciri dan Pelatihan H Pengujian H Pengujian Satu ‘
Ekstrasi Ciri Pelatihan RBF
Proses Ekstrasi Random Cluster
1 2 3 ‘ Persentasi Pelatihan : ‘ ‘ ‘ -
1 _Proses Pelatihan
Nilai Spreed :
2 \ p | | \
3
4 Bobot Hasil
1 2 3
1
Hasil Normalisasi §
4
1 2 3
1
2
3
4

Gambar 4. 10 Tampilan Interface Halaman Ekstrasi Ciri dan Pelatihan

Tabel 4. 35 Tampilan Interface Halaman Ekstrasi Ciri dan Pelatihan

No Nama Jenis Keterangan

1. | Proses Ekstrasi Ciri | Button Melaksanakan proses ekstrasi ciri

2. | Hasil Normalisasi Tabel Menampilkan hasil nilai ekstrasi ciri yang
sudah dinormalisasi

3. | Tabel Hasil | Tabel Menampikan hasil ekstrasi dalam bentuk

Ekstrasi tabel

4. | Random Cluster Button Melaksanakan proses perandoman cluster

5. | Presentasi Latih Edit Text Memasukan jumlah persentase data yang
akan dilatih

6.. | Nilai Spreed Edit Text Memasukan jumlah nilai spreed

7. | Proses Pelatihan Button Melaksanakan proses pekatihan RBF

8.. | Bobot Hasil Button Menampilkan hasil dari bobot yang
didapat dalam bentuk tabel
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C. Tampilan Interface Halaman Pengujian

‘ Home H Ekstrasi Ciri dan Pelatihan H Pengujian H Pengujian Satu ‘
Load Data Uji dan Target ‘ Pengujian RBF
1 2 3
‘ Load Data Uji dan Target ‘ Load Bobot 1
2
Data Uji yang digunakan i
1 2 3
1
2
: R
4
. Akurasi :
. i ]
! 2 3 1 2 3
1 1
2 2
3 3
4 4

Gambar 4. 11 Tampilan Interface Halaman Pengujian

Tabel 4. 36 Tampilan Interface Halaman Pengujian

No Nama Jenis Keterangan
1. | Load Data Uji dan | Button Menampilkan kembali nilai data uji dan
Target target pengujian dalam bentuk tabel

2. | Load Bobot Button Menampilkan kembali nilai hasil dari
bobot yang diperoleh

3. | Nilai Treshold Edit Text Menampilkan  nilai  treshold  yang
digunakan

4. | Proses Pengujian Button Melaksanakan proses pengujian

5. | Akurasi Edit Text Menampilkan hasil atau nilai akurasi
yang didapat
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